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DEFINISI




  Penataan Ruang	

adalah proses perencanaan tata ruang ruang, pemanfaatan ruang, dan pengendalian pemanfaatan ruang.

  Pola Ruang	

adalah distribusi peruntukan ruang dalam suatu wilayah yang meliputi peruntukan ruang untuk fungsi lindung dan peruntukan ruang untuk fungsi budi daya.



  Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten 
adalah rencana tata ruang yang bersifat umum dari wilayah kabupaten, yang berisi tujuan, kebijakan, strategi penataan ruang wilayah kabupaten, rencana struktur ruang wilayah kabupaten, rencana pola ruang wilayah kabupaten, penetapan kawasan strategis kabupaten, arahan pemanfaatan ruang wilayah kabupaten, dan ketentuan	pengendalian pemanfaatan ruang wilayah kabupaten.

  Struktur Ruang	

adalah susunan pusat-pusat permukiman dan sistem jaringan prasarana dan sarana yang berfungsi sebagai pendukung kegiatan sosial ekonomi masyarakat yang secara hierarkis memiliki hubungan fungsional

Mengapa Perlu Dilakukan Penataan Ruang?


UU CK dan PP No. 21 Tahun 2021 merupakan langkah strategis pemerintah dalam mengatasi permasalahan investasi dan penciptaan lapangan kerja, yang salah satunya diakibatkan oleh tumpang tindih pengaturan penataan ruang.















Ruang Terbatas
Ukuran ruang yang tersedia di muka bumi tidak pernah bertambah.


Tujuan Penataan Ruang

Populasi Manusia Terus Meningkat
Jumlah penduduk terus mengalami peningkatan

Aktivitas Manusia Tidak Terbatas
Ruang menampung semua aktivitas manusia, dari bekerja, tempat tinggal, rekreasi hingga peristirahatan terakhir (Tempat Pemakaman Umum)

Ruang Bukan Hanya Untuk Manusia
Hewan dan tumbuhan juga memerlukan ruang

Mengatur Aktivitas di Sekitar Daerah Rawan Bencana
Dengan RTR, manusia dapat mengantisipasi pembangunan dan aktivitas di sekitar daerah rawan bencana


Mewujudkan keharmonisan antara lingkungan alam dan lingkungan buatan.
Mewujudkan keterpaduan dalam penggunaan sumber daya alam dan sumber daya buatan dengan sumber daya manusia. Mewujudkan pelindungan fungsi ruang dan pencegahan dampak negatif terhadap lingkungan akibat pemanfaatan ruang.
2

ISSU STRATEGIS










Pengembangan kota dengan penciptaan aktifitas kota yang atraktif






Pengembangan pertanian dalam mempertahankan peran Kab. Cilacap sebagai salah satu penyangga produksi pangan terbesar di Jateng

Perlunya perencanaan pola ruang wilayah yang memperhatikan aspek perlindungan daerah rawan bencana





Perlunya Pengembangan wilayah dengan memperhatikan pengelolaan lingkungan hidup dan menjamin kelestarian lingkungan hidup, potensi dan pelestarian sumberdaya kelautan.
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PERAN CILACAP DALAM TATARAN NASIONAL DAN PROVINSI











PKN KEDUNGSEPUR






PKN
CILACAP

PKN SURAKARTA




PUSAT KEGIATAN NASIONAL (PKN)

 (
Kawasan
 
Industri
)GAMBARAN AKTIVITAS SKALA NASIONAL
1. Kilang Minyak 400.000 BPH ( Mensuplai 30 % Kebutuhan Nasional , dan
60 % Kebutuhan P. Jawa)
2. PLTU Kapasitas Terpasang 1.920 MW (Terkoneksi Jaringan Listrik Jawa Madura Bali )
3. Pabrik Semen kapasitas 3 Juta Ton /Tahun
4. Kawasan Industri : ( Pengisian LPG, Pengolahan Asphalt, Pabrik Pelumas, Pengolahan Kayu)
5. Pelabuhan Laut Tanjung Intan
6. Pelabuhan Perikanan Samudera Cilacap
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 (
TUJUAN
 
PENATAAN
 
RUANG
 
WILAYAH
)

Penataan ruang wilayah bertujuan mewujudkan ruang kabupaten sebagai pusat ekonomi skala nasional berbasis pertanian, industri, dan kelautan secara terpadu dan berkelanjutan guna pemerataan pembangunan wilayah.
 	KEBIJAKAN PENATAAN RUANG WILAYAH	

a. pengembangan dan pemantapan pusat pelayanan secara merata dan seimbang;
b. pengembangan fungsi kawasan agropolitan;
c. pengembangan fungsi kawasan sentra kegiatan kelautan dan perikanan budi daya;
d. pengembangan kawasan peruntukan industri terpadu;
e. peningkatan dan pemerataan pembangunan prasarana wilayah;
f. pengembangan kawasan permukiman;
g. pengembangan kawasan pariwisata dan jasa pendukungnya;
h. pengendalian kawasan pertambangan;
i. pemantapan, pelestarian, dan pelindungan kawasan lindung;
j. pengembangan dan pengendalian kawasan strategis; dan
k. peningkatan fungsi kawasan untuk pertahanan dan keamanan Negara.


 	RENCANA STRUKTUR RUANG	

 	RENCANA SISTEM PERKOTAAN	


 (
Rencana Pengembangan Infrastruktur
 
TRANSPORTASI
 
:
)


1. Pembangunan Jalan Tol ( Pejagan Cilacap, Ciamis Cilacap, Cilacap Jogja)
2. Pembangunan Jalan Strategis Nasional JJLS
3. Pengembangan Terminal Penumpang Tipe B dan C
4. Pengembangan Pelabuhan Tanjung Intan
5. 	Pengembangan Bandara Tunggul Wulung ( Penambahan Runway 400 M)

 	RENCANA JARINGAN TRANSPORTASI	



 	Rencana Pelabuhan Tanjung Intan	

 (
Rencana
 
Pengembangan
 
Infrastruktur
 
SUMBER
 
DAYA
 
AIR
 
:
)

1. Pembangunan Bendung Matenggeng (Luas genangan 2500 Ha)
2. Pengembangan Jaringan Air Baku PDAM 220 Lt/detik
3. Pembangunan Embung dan Waduk






 	RENCANA JARINGAN SUMBER DAYA AIR	









·  (
Rencana
 
Pengembangan
 
Infrastruktur
 
ENERGI:
)Pembangunan PLTA Matenggeng Pumping Storage 1X 1000 MW
· Pengembangan PLTU JAWA 8 1X 1000 MW
· Pembangunan Gardu Induk
· Pembangunan Kilang RDMP ( Refinery Development Master Plan)


 	RENCANA JARINGAN ENERGI	

 (
 
PROYEK
 
STRATEGIS
 
NASIONAL
 
RDMP
 
RU
 
IV
 
CILACAP
)

RENCANA POLA RUANG

 	Perbandingan Luasan Perda RTRW 2011 dan 2021	


 	RENCANA KAWASAN PEMUKIMAN	


 	RENCANA KAWASAN PERUNTUKAN DAN KAWASAN INDUSTRI	






KPI PROVINSI (1618 Ha)



KPI CILACAP (565 Ha)




KPI BUNTON
(556 Ha)


KPI CILACAP TIMUR (1109 Ha)




KPI BENGAWAN DONAN (816 Ha)






KPI KARANGKANDRI (509 Ha)


 	RENCANA KAWASAN PERTANIAN TANAMAN PANGAN	










Luas Tanaman Pangan: 60.721
ha
Luas KP2B : 58.913 ha
terdiri atas kawasan Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan (LP2B) seluas 53.031 dan kawasan Lahan Cadangan Pertanian Pangan Berkelanjutan (LCP2B) seluas kurang lebih 5.882 ha


 	RENCANA JALUR EVAKUASI BENCANA	
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PROYEK STRATEGIS NASIONAL RDMP RU IV CILACAP
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Perbandingan Luasan Perda RTRW 2011 dan 2021
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